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HUBUNGAN TINGKAT KECEMASAN MENGHADAPI HASIL UAN
DENGAN SIKLUSMENSTRUASI PADA SISWI KELASXII
SMA DI LEMBAGA BELAJAR PRIMAGAMA
DEMAK 1JO SLEMAN TAHUN 2013

Varitas Pradiptaningtias’, Lutfi Nurdian Asnindari®
INTISARI

Latar Belakang : Diperkirakan 1% sampai 4% dari populas di dunia pernah
mengalami gangguan cemas pada suatu saat dalam hidup mereka (APA, 2000
dalam Nevid, dkk., 2005). Gangguan kecemasan ini dapat muncul dua kali Iebih
banyak pada perempuan dibandingkan pada laki-laki (Nevid, 2004). Stress
emosional yang berat dapat menyebabkan perdarahan tidak teratur karena saat
terjadi hal tersebut, tubuh akan memproduksi hormon stress yang akan
mempengaruhi pengeluaran hormon menstruasi (Prawirohardjo, 2009).

Tujuan Penelitian : Mengetahui hubungan tingkat kecemasan menghadapi hasil
UAN dengan siklus menstruasi pada siswi kelas XII SMA di Lembaga Belgar
Primagama Demak 1jo Sleman tahun 2013.

Metode Penelitian :Survey analitik menggunakan pendekatan cross sectional.
Sampel diambil dengan teknik sampel jenuh yaitu siswi kelas X1l di Lembaga
Belgar Primagama Demak ljo Sleman yang berjumlah 42 siswi. Instrumen
penelitian adalah kuesioner dan hasil penelitian dianaisis dengan rumus chi
sguare.

Hasil penelitian :Tingkat kecemasan menghadapi hasil UAN yang dialami oleh
siswi kelas X1l SMA di Lembaga Belajar Primagama Demak |jo Sleman sebagian
besar adalah berat sebanyak 18 orang (42,9%). Siklus menstruasi siswi kelas X11
SMA di Lembaga Belgjar Primagama Demak |jo Sleman sebagian besar adalah
tidak teratur sebanyak 22 orang (52,4%). Hasil uji chi square diperoleh p-value
0,016 < 0,05 dengan koefisien kontingensi sebesar 0,405.

Kesimpulan :Ada Ada hubungan tingkat kecemasan menghadapi hasil UAN
dengan siklus menstruasi pada siswi kelas X1l di Lembaga Belgjar Primagama
Demak Ijo Sleman dengan keeratan hubungan sedang.

Saran : Siswi lebih memiliki kesiapan belgjar agar lulus UAN dengan nilai yang
baik untuk mengurangi tingkat kecemasan, sehingga hal tersebut tidak
berpengatuh terhadap siklus menstruasi.

Katakunci : Tingkat kecemasan, siklus menstruasi.
Kepustakaan : 16 Buku, 3 Jurnal, 4 Keaslian Pendlitian
Judul Halaman: xv, 68 Halaman, 7 Tabel, 4 Gambar
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RELATIONSHIP OF ANXIETY LEVEL TO FACE OF DEALING
NATIONAL FINAL EXAM WITH MENSTRUAL CYCLE ON
HIGH SCHOOL CLASSXII STUDENT IN INSTITUTE FOR

LEARNING PRIMAGAMA DEMAK 1JO SLEMAN
YEAR 2013

Varitas Pradiptaningtias’, Lutfi Nurdian Asnindari®
ABSTRACT

Background: An estimated 1% to 4% of the world population have experienced
anxiety disorders at some point in their lives (APA, 2000) in Nevid, et al., 2005).
This anxiety disorder can appear two times more in women than in men (Nevid,
2004). Severe emotional stress can cause irregular bleeding because when this
happens, the body will produce stress hormones that will affect spending
menstrua hormone(Prawirohardj0,2000).

Objective: To identify the relationship of anxiety level to face the National Fina
Examination result with the menstrual cycle on high school class XII student at
the Institute for Learning Primagama ljo Seman Demak in 2013.
Methods: Survey analytic cross sectiona approach. Samples were taken with a
sampling technique that is saturated class XII student at the Institute for Learning
Primagama Demak ljo Sleman, amounting to 42 students. The research instrument
was a questionnaire and the results were analyzed with chi sguare formula
Results: Levels of anxiety faced UAN results experienced by high school
students in class XII Learning Institute Primagama Demak 1jo Sleman mostly
heavy as many as 18 people (42.9%). Menstrual cycle grader Learning
Organization XIlI High School in Sleman ljo Primagama Demak largely
disorganized many as 22 people (52.4%). Chi-square test results obtained p-value
0.016 <0.05 with a contingency coefficienof0.405.

Conclusion: There is a relationship of anxiety level to face the results of UAN to
the menstrual cycle in class XII student at the Institute for Learning Primagama
Demak |jo Sleman with the relationship being.

Suggestion: Student have more preparation of studying for result of UAN on
order mark to reduce the anxiety level, so it doesn’t effect the menstrual cycle.
Keywords : anxiety levels, the menstrual cycle.

Literatur : 16 book, 3 journal, 4 authenticity of the research

PageTitle : 68 page, 7 table, 4 picture

Keywords: anxiety levels, the menstrual cycle.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa transis dalam rentang kehidupan manusia
yang menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa. Menurut WHO
(World Health Organisation) batasan usia remagja adalah 12 sampai 24 tahun,
sedangkan menurut Survei KesehatanReproduksi Remaja Indonesia (SKRRI)
tahun 2007 (Isnaeni, 2010), fase remga merupakan segmen perkembangan
individu yang sangat penting, diawali dengan matangnya organ-organ fisik
(seksual) sehingga mampu bereproduksi.

Menstruas yang normal siklusnya berkisar antara 21 hingga 35 hari dan
berlangsung selama dua hingga delapan hari.Siklus tersebut terjadi akibat adanya
sgjumlah hormon yang beredar dalam tubuh dalam suatu siklus tertentu. Siklus
hormon tersebut merupakan hasil dari suatu kerjasama antara otak kita, kandung
telur,kelenjar-kelenjar berada di otak, serta kelenjar tiroid. Sehingga bila terjadi
gangguan dalam peredaran hormon-hormon tersebut maka akan mengakibatkan
terganggunya siklus menstruasi (Mustika, 2011). Gangguan emosional sebagai
rangsangan melalui sistem saraf diteruskan ke susunan saraf pusat yaitu bagian
otak yang disebut limbik sistem melalui tranmisi saraf, selanjutnya melalui saraf
autonom (simpatis atau parasimpatis) akan diteruskan ke kelenjar-kelenjar
hormonal (endokrin) hingga mengeluarkan sekret (cairan) neurohormonal menuju
hiphofisismelalui sistem prontal guna mengeluarkan gonadotropindalam bentuk
FSH(Follicle Stimulating Hormone) dan LH (Luteinizing Hormone).Pada wanita
siklus menstruas rata-rata terjadi sekitar 28 hari, walaupun hal ini berlaku umum,
tetapi tidak semua wanita memiliki sklus menstruasi yang sama, kadang-kadang
siklusterjadi setiap 21 hari hingga 30 hari. Biasanya, menstruasi rata-rata terjadi 5
hari, kadang-kadang menstruasi juga dapat terjadi sekitar 2 hari sampai 7 hari.
Umumnya darah yang hilang akibat menstruasi adalah 10mL hingga 80mL per
hari tetapi biasanya dengan rata-rata 35mL per harinya (Prawirohardjo, 2009).

Kesehatan reproduks remaja kini masuk di dalam UU Nomor 36 Tahun
2009 tentang Kesehatan. Negara wajib menyediakan informasi dan edukas
kesehatan, termasuk kesehatan reproduksi, bagi remaja agar dapat hidup sehat dan
bertanggung jawab. Kesehatan reproduksi remaja juga menjadi bagian dari
Tujuan Pembangunan Milenium (MDGs) (Y ani, 2009).

Adanya rangsangan stressor psikososial mengakibatkan jaringan neuro di
otak ikut serta dalam memberikan sinyal bahaya. Otak dapat secara konstan
mengirim pesan bahwa ada sesuatu yang salah dan memerlukan perhatian segera
(Nevid, 2005).Kecemasan sebagal rangsangan melalui sistem saraf diteruskan ke
susunan saraf pusat yaitu limbic sistem, selanjutnya melalui saraf autonom
(smpatis atau parasimpatis) akan diteruskan ke kelenjar-kelenjar hormonal
(endokrin) hingga mengeluarkan sekret (cairan) neurohormonal menuju
hiphofisismelalui sistem prontal guna mengeluarkan gonadotropindalam bentuk
FSH (Follikel Simulazing Hormone) dan LH (Leutinizing Hormone).

Jumlah orang yang menderita gangguan kecemasan baik akut maupun
kronik mencapa 5 % dari jumlah penduduk suatu negara, dengan perbandingan
antara wanita dan pria adalah dua dibanding satu, dan diperkirakan antara 2%
sampai 4% diantara penduduk suatu saat dalam kehidupannya pernah mengalami
gangguan kecemasan (Hawari, 2011). Didapatkan hasil penelitian yaitu siswa
kelas X1l yang akan mengikuti UAN tahun gjaran 2010-2011 di peroleh tingkat
kecemasan sedang dengan 60,4%, tingkat kecemasan rendah 35,4% dan untuk



tingkat kecemasan tinggi di peroleh 4,2 % dengan sampel 404 siswa (Komalasari,
2010).

Stres yang dapat menyebabkan perubahan siklus menstruasi adalah stres
psikis yang berat seperti kesedihan yang sangat hebat (orang tua atau pasangan
hidup atau anak meninggal dunia), atau kehidupan yang sangat menekan seperti
kehidupan di dalam penjara wanita. Stres psikis yang hebat dapat meningkatkan
hormon CRH (Corticotropin Releasing Hormone), yang dapat mengganggu
produksi hormon reproduksi. Tugas perkembangan pada masa remaga yang
disertai perkembangan intelektual, stres dan harapan baru yang dialami oleh
remgja membuat remaja mudah mengalami gangguan baik berupa pikiran,
perasaan maupun gangguan perilaku (IDAI, 2008). Gangguan emos dan
gangguan perilaku sebagai akibat dari tekanan yang dialami remga akibat
perubahan fisik atau psikis, perubahan lingkungan sosial, keseimbangan mencari
identitas diri dalam pendidikan (Syamsu, 2004).

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Maret 2013 di
lembaga belgjar Primagama Demak ljo Sleman pada siswi kelas Xl dengan
menggunakan metode wawancara terhadap 10 siswi, didapatkan keterangan
bahwa 10 siswi tersebut telah mendapat menstruasi, dari 10 siswi tersebut terdapat
6 siswi diantaranya mengalami siklus menstruasi yang tidak teratur, dan 4 siswi
mengalami siklus menstruasi yang teratur, dari 6 siswi yang mengalami siklus
menstruasi tidak teratur tersebut terdapat 4 siswi yang mengalami perubahan
siklus menstruasi (ada yang mengalami siklus menstruasi berubah menjadi cepat
dan ada yang mengalami siklus menstruasi berubah menjadi lebih lama) akibat
kecemasan menghadapi hasil UAN (Ujian Akhir Nasional) dengan standar nilai
telah di tentukan oleh pemerintah yang akan akan di umumkan pada bulan Mei
,beberapa hal tersebut mempengaruhi psikis siswi sehingga dapat mempengaruhi
siklus menstruasi siswi tersebuit.

Tujuan Penelitian ini adalah Diketahuinya hubungan tingkat kecemasan
menghadapi hasil UAN dengan siklus menstruasi pada siswi kelas X1I dilembaga
belgjar Primagama Demak 1jo Sleman tahun 2013.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian menggunakan survey analitik yaitu survey yang mencoba
menggali bagaimana dan mengapa fenomena itu bisaterjadi (Notoatmodjo, 2010),
desain analitik survey digunakan untuk mengetahui hubungan yang
mempengaruhi tingkat kecemasan dengan siklus menstruasi.Pengambilan data
berdasarkan pendekatan waktu menggunakan metode cross sectional.

Jenis data dalam penelitian ini merupakan data primer.Data pada penelitian
ini diperoleh dari data bedarsarkan kuisioner tingkat kecemasan dan siklus
menstruasi.Sampel dalam penelitian menggunakan total sampel, dalam penelitian
ini jJumlah sampel yang digunakan yaitu seluruh siswi kelas X1I SMA di lembaga
belgjar Primagama Demak |jo Sleman yaitu sgjumlah 42 siswi (Sugiyono, 2011).

Analisis bivarate dilakukan dengan program komputerisasi for windows
untuk melihat hubungan dua variabel, yaitu variabel bebas dan terikat dengan
menggunakan uji chi sgquare karena menggunakan skala ordinal-ordinal. Uji
statistik yang digunakan adalah uji chi square, karena untuk mengetahui
hubungan tingkat kecemasan yang berskala ordinal dan siklus menstruasi yang



berskala nominal (Sugiyono,2007).  Pengukuran dilakukan dengan sistem
komputerisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pendlitian terhadap karakteristik siswi kelas XII SMA di Lembaga
Belgjar Primagama Demak 1jo Sleman disgjikan pada tabel berikut:
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Siswi Kelas XII SMA di Lembaga
Belajar Primagama Demak |jo Sleman

Karakteristik Frekuensi %

Umur

16 tahun 14 33,3

17 tahun 26 61,9

18 tahun 2 4.8

Pernah di rawat di RS dalam 1 tahun

terakhir

Ya 9 21,4

Tidak 33 78,6

Umur mendapatkan menstruasi pertama

kali

11 tahun 3 7.1

12 tahun 16 38,1

13 tahun 13 31,0

14 tahun 10 23,8
Jumlah 42 100

Sumber: Data Primer 2013

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar siswi kelas XII SMA di Lembaga
Belgar Primagama Demak ljo Sleman berumur 17 tahun sebanyak 26 orang
(61,9%). Sebagian besar siswi tidak pernah dirawat di RS dalam 1 tahun terakhir
sebanyak 33 orang (78,6%). Umur mendapatkan menstruasi pertama kali pada
sebagian besar siswi adalah 12 tahun sebanyak 16 orang (38,1%).

Hasil analisis tingkat kecemasan menghadapi hasil UAN yang dialami oleh
siswi kelas X1l SMA di Lembaga Belgjar Primagama Demak |jo Sleman disgjikan
pada tabel berikut:

Tabel 2.Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Menghadapi Hasil UAN
yang Dialami Oleh Siswi Kelas XII SMA di Lembaga Belajar
Primagama Demak |jo Sleman

Tingkat kecemasan Frekuensi Persentase
Ringan 13 31,0
Sedang 11 26,2
Berat 18 42,8
Jumlah 42 100

Sumber: Data Primer 2013
Tabel 2 menunjukkan sebagian besar siswi kelas XII SMA di Lembaga
Belgar Primagama Demak Ijo Sleman memiliki kecemasan berat dalam
menghadapi hasil UAN sebanyak 18 orang (42,8%).
Hasil analisis siklus menstruas siswi kelas XIlI di Lembaga Belgar
Primagama Demak 1jo Sleman disgjikan pada tabel berikut:



Tabel 3. Distribus Frekuensi Siklus Menstruasi Siswi Kelas X1 di Lembaga
Belajar Primagama Demak |jo Sleman

Siklus menstruasi Frekuensi Persentase
Teratur 20 47,6
Tidak teratur 22 52,4
Jumlah 42 100

Sumber: Data Primer 2013

Tabel 3 menunjukkan siklus menstruasi siswi kelas X11 di Lembaga Belgjar
Primagama Demak |jo Sleman sebagian besar adalah tidak teratur sebanyak 22
orang (52,4%).

Tabulas silang dan hasil uji satistik hubungan tingkat kecemasan
menghadapi hasil UAN dengan siklus menstruasi pada siswi kelas XII di
Lembaga Belgjar Primagama Demak 1jo Sleman dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.Tabulas Silang dan Uji StatistikTingkat Kecemasan Menghadapi

Hasil UAN dengan siklus menstruas pada siswi kelas XI1 di Lembaga
Belajar Primagama Demak 1jo Sieman

Siklus menstruas Total
Teratur Tidak teratur p-
f % f % f % value
. Tingkat 9 /2140 -4 o 95 13 30 2016
ingan
Kecemasan
Sedang 7 16,7 4 9,5 11 26,2
Berat 4 9,5 14 333 18 429

Total 20 476 524 524 42 100

Sumber: Data Primer 2013

Tabel 4 menunjukkan siswi dengan tingkat kecemasan ringan menghadapi
hasil UAN sebagian besar siklus menstruasinya teratur sebanyak 9 orang (21,4%).
Siswi dengan tingkat kecemasan sedang sebagian besar siklus menstruasinya
teratur sebanyak 7 orang (%). Siswi dengan tingkat kecemasan berat sebagian
besar siklus menstruasinya tidak teratur sebanyak 14 orang (33,3%).

Hasil uji Chi sguarediperoleh p-value sebesar 0,000< 0,05. Hal ini berarti
Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan tingkat kecemasan menghadapi hasil UAN dengan siklus menstruasi
pada siswi kelas XIl di Lembaga Belgar Primagama Demak Ijo
Sleman.Berdasarkan hasil analisis dengan SPSS for window versi 15.0 diperoleh
nilai koefisiens kontingens sebesar 0,405.Angka hasil pengujian tersebut
kemudian dibandingkan dengan tabel pedomaninterpretass  koefisien
kontingensi.Nilai koefisiens korelas (0,405) terletak diantara 0,400 — 0,599 yang
berarti keeratan hubungan antara tingkat kecemasan menghadapi hasil UAN
dengan siklus menstruasi pada siswi kelas X1l di Lembaga Belgjar Primagama
Demak Ijo Sleman adalah sedang.



Pembahasan

1. Tingkat Kecemasan Menghadapi Hasil UAN
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar siswi kelas XII SMA di
Lembaga Belgjar Primagama Demak 1jo Sleman memiliki kecemasan berat
dalam menghadapi hasil UAN sebanyak 18 orang (42,8%). Banyaknya siswi
yang mengalami tingkat kecemasan sedang menurut peneliti disebabkan oleh
faktor usia siswi yang sebagian besar berumur 17 tahun.Teori tersebut
didukung dengan hasil penelitian Hurlock (2002) yang menyatakan usia 14-
19 tahun berada pada tahapan perkembangan remaja kemudian menurut
pendapat Feist (2009) usia responden selaras dengan kematangan psikologi
individu berpengaruh terhadap kecemasannya. Adapun penyebab kecemasan
pada siswi lembaga belgjar Primagama Demak ljo Sleman yaitu kurangnya
dukungan orangtua dan lingkungan.Dari aspek orangtua siswa merasa
tertekan dengan banyaknya tuntutan orangtua yang mengharapkan kelulusan
tanpa memberikan dukungan secara nyata, sehingga siswa merasakan beban
yang sangat berat saat menunggu hasil UAN. Sedangkan dari aspek
lingkungan sangat mempengaruhi cara berpikir tentang diri sendiri atau orang
lain, sehingga individu merasakan kecemasan karena perasaan yang tidak
nyaman dan aman terhadap lingkungan.  Faktor lingkungan sangat
mendukung siswa untuk nyaman dan tentram untuk menghindari kecemasan
siswa dalam menunggu hasil UAN. Selain faktor orangtua dan lingkungan,
kecemasan siswa juga diakibatkan faktor ketidakmampuan individu berpikir
secara realitas sehingga konsep diri menjadi terganggu.
2. Siklus Menstruasi

Siklus menstruasi siswi kelas XI1 di Lembaga Belgar Primagama Demak |jo
Sleman sebagian besar adalah teratur sebanyak 22 orang (52,4%). Remaja
putri kadang mengalami menstruasi yang tidak teratur ini dapatdisebabkan
oleh perubahan kadar hormon akibat stres atau sedang dalam keadaanemosi.
Di samping itu perubahan drastis dalam pors olahraga atau perubahan
beratbadan yang drastis juga dapat menyebabkan menstruasi yang tidak
teratur (Nita,2008). Siklus menstruasi adalah jarak antara tanggal mulainya
menstruas yang lalu dan mulainya menstruasi berikutnya.Menstruasi
mulanya dinamakan hari pertama siklus, panjang siklus menstruasi normal
ialah 21-35 hari (Andriyai, 2012).Siklus haid atau menstruasi yang terjadi
pada wanita tidak selamanya teratur, sebagian remagja putri mengalami
masalah terkait dengan gangguan siklus menstruasi yaitu siklus menstruasi
lebih pendek kurang dari 21 hari (polimenorea) (Andriyani, 2012). Akibat
yang sering terjadi karena gangguan siklus menstruas adalah perasaan
tertekan, payudara nyeri, badansakit-sakit, perut serasa kembung,
bengkak,ada rasa nyeri dan jadi lebih gampang marah atau sebaliknya serta
perubahan emos lainnya.Dari akibat gangguan siklus menstruas tersebut
dapat menyebabkan ketidaknyamanan dalam aktivitas sehari-hari, keluhan ini
berhubungan dengan ketidakhadiran berulang di sekolah ataupun tempat
kerja, sehingga dapat mengganggu produktifitas (Khorsidi, 2006).



3. Hubungan Tingkat Kecemasan Menghadapi Hasil UAN dengan Siklus
Menstruas
Hasil tabulasi silang menunjukkan siswi dengan tingkat kecemasan
ringan menghadapi hasil UAN sebagian besar siklus menstruasinya teratur
sebanyak 9 orang (21,4%). Siswi dengan tingkat kecemasan sedang sebagian
besar siklus menstruasinya teratur sebanyak 7 orang (%). Siswi dengan
tingkat kecemasan berat sebagian besar siklus menstruasinya tidak teratur
sebanyak 14 orang (33,3%). Hasil uji chi square menunjukkan ada hubungan
yang signifikan tingkat kecemasan menghadapi hasil UAN dengan siklus
menstruas pada siswi kelas Xl di Lembaga Belgjar Primagama Demak 1jo
Sleman dengan keeratan hubungan sedang. Hasil penelitian ini mendukung
teori Prawirohardjo (2009) bahwa stress emosional yang berat, seperti
menunggu hasil UAN dapat menyebabkan perdarahan yang tidak teratur
karena saat terjadi hal tersebut, tubuh akan memproduksi hormon stress yang
akan mempengaruhi pengeluaran hormon menstruasi.

K eter batasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah dikarenakan waktu dalam penelitian ini
dilakukan dari bulan Juni sehingga peneliti hanya menanyakantiga kali periode
siklus menstruasi secara berturut — turut (secara lampau) dalam pengisian
kuesioner sehingga peneliti tidak melakukan penelitian observasi secara langsung,
kemudian adanya variabel pengganggu yang belum dikendalikan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Ada hubungan tingkat kecemasan menghadapi hasil UAN dengan siklus

menstruasi pada siswi kelas XII di Lembaga Belgar Primagama Demak |jo
Sleman dengan keeratan hubungan sedang, ditunjukkan dengan hasil uji chi
square diperoleh p-value 0,016 < 0,05 dengan koefisien kontingensi sebesar
0,405. Tingkat kecemasan menghadapi hasil UAN yang dialami oleh siswi kelas
X1l SMA di Lembaga Belgar Primagama Demak ljo Sleman sebagian besar
adalah berat sebanyak 18 orang (42,9%), Siklus menstruasi siswi kelas XII SMA
di Lembaga Belgjar Primagama Demak ljo Sleman sebagian besar adalah tidak
teratur sebanyak 22 orang (52,4%), sedangkan tingkat kecemasan menghadapi
hasl UAN yang dialami oleh siswi kelas XII SMA di Lembaga Belgar
Primagama Demak Ijo Sleman sebagian besar adalah berat sebanyak 18 orang
(42,9%).
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan Bagi siswi lembaga belgjar
Primagama Demak ljo Sleman siswi agar dapat meningkatkan pengetahuan
tentang siklus menstruasi dan cara mengendalikan kecemasan disertai upaya
penatalaksanaan kecemasan dengan cara antara lain teknik relaksasi, bersikap
optimis, serta berdoa untuk meminimalkan kecemasan sehingga diharapkan tidak
mempengaruhi siklus menstruasi.

Bagi tenaga pengagar lembaga belgjar Primagama Demak |jo hendaknya
mengoptimalkan pelayanan bimbingan sehingga siswi lebih siap dalam
menghadapi UAN agar kecemasan siswi dalam menunggu hasil UAN dapat



berkurang serta dengan cara memberi motivas agar siswi optimis menghadapi
hasil UAN.

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menyempurnakan penelitian ini dengan
melakukan observasi terhadap tingkat kecemasan siswi dengan menggunakan
waktu penelitian yang lebih panjang, untuk penelitan selanjutnya diharapkan
menggunakan populasi yang lebih banyak dari penelitian ini, penelitian ini hanya
meneliti hubungan tingkat kecemasan menghadapi UAN dengan siklus menstruasi
sehingga untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dapat mengetahui seberapa besar
pengaruh dengan variabel lain dan dapat dilakukan menggunakan metode
penelitian yang lain, serta dapat dilakukan penelitian selain di Lembaga Belgar
Primagama Demak |jo Sleman. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi dalam penelitian selanjutnya.
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